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MOTTO 

“Alam takambang jadi guru!” 

-Victorious Buffalo- 
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ABSTRAK 

Tafsir sebagai sebuah upaya dalam memaknai kala>mulla>h yang 

merupakan bentuk respon atas hadirnya al-Qur’an terus mengalami dinamisasi. 

Dinamika penafsiran tampak dengan lahirnya produk tafsir yang memiliki 

perbedaan kecenderungan dalam memahami dan memaknai al-Qur’an. Di antara 

berbagai macam kecenderungan tersebut adalah penafsiran yang memuat corak 

atau bernuansa mistik. Kecenderungan penafsiran secara mistik itu dapat 

ditemukan salah satunya pada kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra> karya Ah}mad 

bin ‘Ali> Al-Bu>ni>. Kitab tersebut diklaim sebagai salah satu rujukan yang paling 

populer dalam mengajarkan mistisme di Indonesia, terutama di lingkungan 

pesantren. Penafsiran mistik dalam kitab tersebut digambarkan dengan al-Qur’an 

memiliki sederet rahasia dan khasiat tertentu. Seperti basmalah diyakini mampu 

memberikan rasa aman dan menolak kejahatan. Hal tersebut menggambarkan 

bahwa ayat al-Qur’an memiliki kekuatan mistik, magis, serta tampak irasional. 

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini mengajukan tiga pertanyaan dalam 

menjawab problem akademik di atas. pertama, bagaimana paradigma mistik 

dalam penafsiran al-Qur’an? kedua, bagaimana bentuk karakteristik pembahasan 

al-Qur’an dalam kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra>? Ketiga, bagaimana 

bagaimana bentuk tafsir mistik dalam Al-Ma’a>rif Al-Kubra> perspektif semiotika 

Roland Barthes? Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang bersifat studi 

kepustakaan (library research). Data primer dalam penelitian ini bersumber dari 

kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra> yang kemudian akan dianalisa menggunakan 

teori analisis denotasi dan analisis konotasi dari semiotika Roland Barthes.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; pertama, paradigma mistik secara 

ontologis berangkat dari dualitas dimensi al-Qur’an yang juga membentuk 

dualitas makna al-Qur’an zahir dan batin. Kecenderungan dalam mengungkap 

makna batin ayat yang memungkinkan al-Qur’an dapat dimaknai secara mistik. 

kedua, terdapat tiga karakteritik ayat al-Qur’an dalam kitab Syams Al-Ma’a>rif 

Al-Kubra> yakni sebagai penguat argumentasi Al-Bu>ni>, ayat yang dibahas sebagai 

zikir riya>d}ah serta doa khusus, dan ayat al-Qur’an yang dibahas dengan tema 

asra>r wa khawa>s} al-a>yah yang memuat unsur penafsiran. Ketiga, terdapat tiga 

bentuk penafsiran mistik dalam Al-Ma’a>rif Al-Kubra> yakni tafsir mistik 

basmalah, tafsir mistik surat al-Fa>tih}ah, dan tafsir mistik ayat al-Kursi> yang lebih 

didominasi pada pemaknaan level konotatif. Penafsiran mistik tersebut juga 

dikontruksi oleh dimensi sufistik Al-Bu>ni> yang berorientasi pada wacana 

metafisik seperti ‘ilm al-h}uru>f, asma>’ al-h}usna> dan nilai-nilai okultisme. Oleh 

karenanya, meskipun penafsiran mistik atas al-Qur’an dalam kitab Syams Al-

Ma’a>rif Al-Kubra> tampak bernuansa mistik, irasional dan magis, ternyata 

pemahaman tersebut dikontruksi dengan berbagai logika dan argumentasi ilmiah 

yang memungkinkan terjadinya hal tersebut. 

Kata Kunci: Tafsir Mistik; Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra>; Semiotika; Roland 
Barthes 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 

0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988. 

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T T ت

 ṡa’ ṡ es titik di atas ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet titik di atas ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa’ ṭ te titik di bawah ط

 ẓa’ ẓ zet titik dibawah ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas) ع

 gain g Ge غ

 fa’ f Ef ف

 qaf q Qi ق
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 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n N ن

 wawu w We و

 ha’ h Ha ه

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya’ y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 متعقدّين

 عدّة

ditulis 

ditulis 

mutaaqqidīn 

‘iddah 

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

hibah 

jizyah 

 

- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

- Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأولياء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

 ditulis zakāt al-fiṭri زكاةالفطر
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IV. Vokal Pendek 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

i 

a 

u 

i 

a 

u 

 

V. Vokal Panjang 

fathah + alif 

ليةجاه  

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas'ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بينكم

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 لئن شكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القرأن

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 

 السماء

 الشمس

ditulis 

ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

الفروضذوي   

 أهل السنة

ditulis 

ditulis 

żawī al-furūḍ 

ahl as-sunnah 

 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Bahasa Arab yang umum atau lazim terdapat dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, Hadis, zakat dan mazhab. 

b. Penulisan judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah 

dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab 

c. Penulisan nama pengarang yang menggunakan nama bahasa Arab, 

tapi berasal dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya 

Muhammad, Ahmad, Syakur, Soleh. 

d. Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Toko Haramain, Yanbu’. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tafsir sebagai upaya dalam memaknai kala>mulla>h merupakan sebuah 

respon terhadap hadirnya al-Qur’an di tengah umat Islam terus mengalami 

dinamisasi. Dinamika penafsiran al-Qur’an tersebut tampak dengan hadirnya 

berbagai karya-karya tafsir yang memiliki perbedaan epistemologi dan 

paradigma sehingga menghasilkan produk penafsiran dengan kecenderungan 

yang berbeda-beda.
1
 Salah satu kecenderungan dalam menafsirkan al-Qur’an 

adalah penafsiran yang memuat corak atau nilai-nilai mistik.
2
 Kecenderungan 

mistik dalam menafsirkan al-Qur’an melahirkan kitab-kitab seperti Khazina>t al-

Asra>r karya Al-Sayyid Muh}ammad Haqqi Al-Nazili>, Mujarraba>t Ad-Dayra>bi> al-

Kabi>r; Fath} al-Mulk al-Maji>d al-Muallif li Naf’i al-‘Abi>d karya Ah}mad Ad-

Daira>bi>, Ta>j al-Mulu>k karya Muhammad bin Haji Al-Kabir, Khas}a>is} wa Asra>r 

wa Tafsi>r Bismilla>h al-Rah}ma>n al-Rah}i>m karya Muh}ammad Huwaidi>, al-Qaul 

al-Mubayyin fi> Khawa>s} wa Da’wa>t wa Fawa>id Su>rah Ya>si>n karya Ramad}a>n 

Muh}ammad Abdul Lat}i>f, dan Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra>  karya Ah}mad bin 

                                                           
1
 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an : Studi Aliran-Aliran Tafsir 

Dari Periode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer (Yogyakarta: Adab Press, 

2014), 7. 
2
 Corak mistis dalam penafsiran al-Qur’an dimaksudkan terhadap adanya isu-isu 

mistisme yang masuk ke dalam wilayah tafsir seperti penggunaan jimat, hizib, serta doa atau 

amalan khusus terhadap ayat yang ditafsirkan. Lihat, Fejrian Yazdajird Iwanebel, “Corak Mistis 

Dalam Penafsiran KH. Bisri Mustofa (Telaah Analitis Tafsir Al-Ibris),” Rasail; Jurnal Pemikiran 
Islam 1, no. 1 (2014): 38. 
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‘Ali> Al-Bu>ni>.
3
 Meskipun terdapat beberapa kitab yang memuat penafsiran 

mistis atas al-Qur’an, namun perlu ditegaskan bahwa penelitian ini akan fokus 

pada kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra> sebagai objek material. 

Pemilihan kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra> sebagai objek material 

dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa asumsi-asumsi teoritis. Pertama, 

kitab tersebut diklaim sebagai salah satu kitab induk yang dirujuk oleh kitab-

kitab lain yang segenre dengannya.
4
 Hal tersebut terbukti seperti Ad-Daira>bi> 

dalam karyanya Mujarraba>t menjelaskan bahwa ia merujuk penggunaan wifq 

basmalah dari kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra>.5 Contoh lainnya adalah 

Huwaidi> dalam karyanya menjelaskan khasiat kalimat basmalah dengan merujuk 

kepada karya Al-Bu>ni>.
6
 Kedua, kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra> merupakan 

rujukan yang paling berpengaruh dalam pengajaran mistisme (al-H{ikmah) di 

lingkungan pesantren-pesantren di Indonesia. Bahkan Martin menegaskan 

bahwa kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra> lebih berpengaruh dari pada kitab-

kitab lain seperti Al-Awfa>q karya Imam al-Ghaza>li> dan al-Rah}mah fi> al-T{ibb wa 

                                                           
3
 Sebagian dari kitab-kitab tersebut telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 

Seperti karya Huwaidi>, lihat: Muhammad Huwaidi, Dahsyatnya Bismillah; Rahasia, Keutamaan 
& Tafsir Atas Kalimat Basmalah, Terj. Maman Abdurrahman (Bandung: Pustaka Hidayah, 

2010); dan karya Al-Bu>ni> Syams Al-Ma'a>rif Al-Kubra>, lihat: Syekh Ahmad bin Ali Al-Buni, 

Syamsul Ma’arif Wa Latha’if ’Awarif; Ensiklopedia Islami Untuk Pengobatan, Pemikat Hati, 
dan Kesuksesan Hajat, Terj. Alaika Salamullah dan Fathur Rahman (Yogyakarta: Diva Press, 

2020). 
4
 Wahyu Kusuma Aji, “Khawas al-Qur’an dalam Kitab Syams al-Ma’arif al-Kubra 

Karya Ahmad bin ‘Ali al-Buni” (masters, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA, 2020), 6, 

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/39842/. 
5
 Lihat, Ah}mad Ad-Daira>bi>, Mujarraba>t Ad-Dayrabi> Al-Kabi>r; Fath} al-Mulk al-Maji>d 

al-Muallif li Naf’I Al-‘Abi>d (Mesir: Mat}ba’ah Mus}t}afa, t.t.), 8. 
6
 Lihat, Muh}ammad Huwaidi>, Khas}a>is} wa Asra>r wa Tafsi>r Bismilla>h al-Rah}ma>n al-

Rah}i>m (Beirut: Da>r al-Mah}ajjah al-Bayd}a>’, 2007), 112. 
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al-H{ikmah karya As-Suyu>t}i> yang juga merupakan rujukan dalam pengajaran 

mistisme.
7
 Dengan demikian asumsi-asumsi di atas menegaskan signifikansi 

penelitian ini dalam mengkaji kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra>. 

Kajian akademis terhadap kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra> dalam 

ranah studi al-Qur’an dan tafsir sudah ada sebelumnya. Terdapat dua tipologi 

penelitian terkait pembahasan al-Qur’an dalam kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-

Kubra>. Pertama, penelitian yang berjudul, ‘Dimensi Ilmu Hikmah Dalam Ayat-

Ayat Esoterik (Kajian Analitis Kitab Syams al-Ma’arif)’ yang ditulis oleh 

Ahmad Fuadi.8 Hasil penelitian Fuadi melalui studi analitisnya menyimpulkan 

bahwa dialektika sufi dengan isyarat tersembunyi al-Qur’an dapat melahirkan 

kitab-kitab hikmah sehingga cara pandang sufi terhadap al-Qur’an memiliki 

distingsi dengan ulama tafsir pada umumnya. Kedua, Penelitian Wahyu Kusuma 

Aji tentang, ‘Khawa>s} Al-Qur’an dalam kitab Syams Al-Ma’a >rif Al-Kubra> karya 

Ah}mad bin ‘Ali> Al-Bu>ni >’.9 Hasil peneltian Wahyu menunjukkan bahwa Khawa>s} 

Al-Qur’a>n sudah muncul sejak zaman nabi Muhammad bahkan praktiknya 

                                                           
7
 Martin Van Bruinessen, “KITAB KUNING: BOOKS IN ARABIC SCRIPT USED 

IN THE PESANTREN MILIEU: Comments on a new collection in the KITLV Library,” 

Bijdragen tot de Taal-, Land- en Volkenkunde 146, no. 2/3 (1990): 262; Meskipun pada awalnya 

kitab Syams Al-Ma'a>rif Al-Kubra> hanya diajarkan di lingkungan pesantren, penelitian terbaru 

menyebutkan bahwa transmisi pengajaran kitab tersebut telah memasuki wilayah sosial yang 

terbukti dengan banyaknya masyarakat desa yang mengamalkan ilmu hikmah yang bersumber 

dari karya-karya Al-Bu>ni>. Lihat, Sholahuddin Al Ayubi dan Irma Suryaningsih, “Ilmu Hikmah 

Dalam Pandangan Masyarakat Bojonegara,” Aqlania 12, no. 2 (31 Desember 2021): 235–57, 

https://doi.org/10.32678/aqlania.v12i2.5223. 
8
 Ahmad Fuadi, “Dimensi Ilmu Hikmah Dalam Ayat-Ayat Esoterik (Kajian Analitis 

Kitab Syams Al-Ma’arif)” (Master Thesis, Jakarta, Institut Ilmu Al-Qur’an, 2017). 
9
 Aji, “Khawas al-Qur’an dalam Kitab Syams al-Ma’arif al-Kubra Karya Ahmad bin 

‘Ali al-Buni.” 
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diajarkan langsung oleh Nabi. Selain itu melalui kerangka teori Sam D. Gill, 

Wahyu dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa fungsi performatif al-Qur’an 

lebih mendominasi dalam kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra>. Dengan demikian 

dua kecenderungan penelitian tersebut belum mengkaji penafsiran mistik Al-

Bu>ni> dalam kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra>. 

Penafsiran mistik dalam kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra> merujuk 

pada eksplorasi ayat yang difungsikan secara berbeda sebagai teks kitab suci. 

Hal tersebut dibuktikan dengan realitas ayat yang diyakini memiliki sederet 

rahasia dan khasiat bagi yang mengamalkannya dengan cara tertentu. Sebagai 

contoh adalah basmalah dapat memberikan keamanan dari pencuri dan menolak 

segala kejahatan di malam hari dengan cara membacanya sebanyak 21 kali 

ketika hendak tidur.
10

 Contoh lainnya di antara khasiat surat al-fa>tih}ah apabila 

dituliskan dalam sebuah wadah kemudian diisikan air dan diminumkan kepada 

orang yang sakit, maka Allah akan menyembuhkannya. Selain itu pembacaan al-

fa>tih}ah sebanyak 19 kali dapat berfungsi sebagai ‘tameng’ keselamatan dari 

kejahatan penguasa.
11

 Penafsiran mistik tersebut senada dengan pandangan 

Taufik Adnan Amal yang menyatakan bahwa al-Qur’an memiliki kekuatan 

transenden yang melebihi kemampuan apapun sebagaimana tergambar dalam 

                                                           
10

 Ah}mad bin ‘Ali> Al-Bu>ni>, Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra> (Beirut: Muassasah Al-Nu>r li 

Al-Mat}bu>’a>t, 2006), 45. 
11

 Al-Bu>ni>, Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra>, 83. 
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Q.S. al-Hasyr [59]: 21.12 Di samping itu penafsiran tersebut sebenarnya tampak 

irasional dan bernuansa magis, sebab secara literal basmalah dan al-fa>tih}ah tidak 

mengindikasikan dapat mendatangkan ‘kekuatan mistik’ untuk perlindungan 

ataupun pengobatan. 

Ayat yang ditafsirkan secara mistis dalam kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-

Kubra> mengarah pada fungsi performatif al-Qur’an. Fungsi performatif yang 

dimaksud adalah teks al-Qur’an tidak ditafsirkan dalam bentuk informatif, 

namun di dalamnya memuat petunjuk atau stimulan untuk melakukan sesuatu 

seperti perlindungan diri, pengobatan, dan lain sebagainya.
13

 Jika ditinjau dari 

perspektif struktural-semiotik, stimulan atau petunjuk tersebut didasarkan pada 

keberadaan tanda dalam teks al-Qur’an.14 Dalam istilah Claude Levi-Strauss 

tanda tersebut disebut sebagai mytheme yaitu partikel dasar dari suatu teks 

yang selalu terbuka untuk diungkapkan dan ditafsirkan.15 Penafsiran tanda 

dalam teks, dalam hal ini teks al-Qur’an, dapat berkembang terhadap 

pemaknaan pada level denotatif dan konotatif. Pemaknaan pada level konotatif 

ini kemudian yang memungkinkan hadirnya penafsiran mistik atas al-Qur’an 

dalam kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra>. 
                                                           

12
 Taufik Adnan Amal, Rekontruksi Sejarah Al-Qur’an, Digital (Jakarta: Divisi 

Muslim Demokratis, 2011), 1, www.muslimdemokratis.com. 
13

 Penjelasan lebih lanjut tentang fungsi performatif al-Qur’an lihat, Ahmad Rafiq, 

“Teks dan Praktik Dalam Fungsi Kitab Suci; Sebuah Pengantar,” dalam Living Qur’an; Teks, 
Praktik, dan Idealitas Dalam Performasi Al-Qur’an (Yogyakarta: Asosiasi Ilmu Al-Qur’an & 

Tafsir se-Indonesia, 2020), xii. 
14

 Ian Richard Netton, Allah Transcendent: Studies in The Structure and Semiotics of 
Islamic Philosophy Theology and Cosmology (New York: Routledge, 1994), h. 321. 

15
 Christhoper R. Badcock, Levi-Strauss: Strukturalisme dan Teori Sosiologi, Terj. 

Robby Habiba Abror (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 74-75. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, selanjutnya 

riset ini merumuskan beberapa pertanyaan yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana paradigma mistik dalam penafsiran Al-Qur’an? 

2. Bagaimana bentuk karakteristik ayat al-Qur’an yang dibahas dalam kitab 

Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra>? 

3. Bagaimana bentuk tafsir mistik dalam kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra> 

perspektif semiotika Roland Barthes? 

C. Tujuan Peneltian 

Sebagaimana fokus dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

diungkapkan di atas, maka perlu mengetahui tujuan dari penelitian ini. Adapun 

yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui paradigma mistik dalam penafsiran al-Qur’an 

2. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan bentuk-bentuk ayat al-Qur’an yang 

termuat di dalam kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra> 

3. Menganalisa, mengidentifikasi, dan mendeskripsikan penafsiran mistik atas 

al-Qur’an dalam kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra> perspektif Semiotika 

Roland Barthes. 

D. Kegunaan penelitian 

Penulis berharap penelitian tentang mitifikasi al-Qur’an dalam kitab 

Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra> dapat memberikan kegunaan secara teoritis 
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maupun praktis. Untuk itu diharapkan penelitian ini memberikan kegunaan 

sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan warna baru 

dalam khazanah kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir khususnya mengenai 

diskursus penafsiran mistik atas al-Qur’an dalam kitab Syams Al-Ma’a>rif 

Al-Kubra>. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi basis dari 

meningkatnya kesadaran masyarakat dan secara khusus para akademisi 

dalam bidang kajian al-Qur’an mengenai mitifikasi al-Qur’an. 

3. Secara personal, tesis ini memiliki kegunaan bagi penulis pribadi sebagai 

sebuah tugas akhir guna memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar 

Magister Agama (M.Ag) pada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

E. Kajian pustaka 

Kajian mengenai “Tafsir Mistik Dalam Kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-

Kubra> Perspektif Semiotika Roland Barthes” belum dikaji secara spesifik. 

Kajian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini dan memiliki 

persamaan variabel memperlihatkan tiga kecenderungan;  

1. Penafsiran Mistik atas Al-Qur’an 

Penafsiran mistik atas al-Qur’an secara umum belum dikaji secara 

spesifik dalam penelitian yang telah lalu. Namun kecenderungan mistik dalam 
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memahami al-Qur’an dapat ditemukan dari beberapa penelitian yang telah ada. 

Hal ini terbukti dalam penelitian sebelumnya mengarah pada interaksi 

masyrakat dengan al-Qur’an yang menonjolkan sisi mistis dan irasional yang 

disebabkan tidak memiliki kapabilitas memahami al-Qur’an.16 Selain tidak 

memiliki kapabilitas dan kecakapan dalam memahami al-Qur’an, Heriyanto 

dalam peneliatiannya menyebutkan bahwa adanya tradisi okultisme dalam 

meresepsi al-Qur’an secara mistis oleh masyarakat Bismo.17 Resepsi mistis 

tersebut berangkat dari asumsi bahwa Al-Qur’an juga diyakini memiliki 

kekuatan magic sehingga dijadikan sebagai instrument dalam ritual mistis.18 

Selain resepsi mistis, beberapa peneliti menyebut bahwa kontruksi penafsiran 

mistik tersebut bersumber dari tafsir sufistik.
19

 Hal tersebut terbukti dengan 

penafsiran tokoh sufi yakni Ibnu ‘Arabi yang bercorak filosofis-mistis.
20

 

                                                           
16

 Afriadi Putra, “Kajian Al-Qur’an Di Indonesia (Dari Studi Teks Ke Living 

Qur’an),” Tajdid : Jurnal Ilmu Keislaman dan Ushuluddin 21, no. 2 (2 Juli 2019): 28–36, 

https://doi.org/10.15548/tajdid.v21i2.221. 
17

 Heriyanto Heriyanto, “Mystical Living Qur’an: Resepsi Masyarakat Bismo Batang 

Terhadap Mushaf Al-Qur’an Kuno,” Nun : Jurnal Studi Alquran dan Tafsir di Nusantara 6, no. 2 

(30 Desember 2020): 1–26. 
18

 Yani Yuliani, “Tipologi Resepsi Al-Qur’an Dalam Tradisi Masyarakat Pedesaan: 

Studi Living Qur’an Di Desa Sukawana, Majalengka,” Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan 
Tafsir 6, no. 02 (30 November 2021): 321–38, https://doi.org/10.30868/at.v6i02.1657. 

19
 Wahyudi Wahyudi dan Wahyudin Wahyudin, “Wajah Tafsir Sufistik Di Indonesia,” 

Jurnal Iman Dan Spiritualitas 1, no. 2 (4 Mei 2021): 125, 

https://doi.org/10.15575/jis.v1i2.11519. 
20

 Ismail, “PENAFSIRAN FILSAFAT MISTIS AYAT SAJDAH (Kajian Pemikiran 

Ibnu ’Arabi),” Religia; Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman 14, no. 1 (2011): 139, https://e-

journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Religia/article/view/37/540; Muhammad Faizin, 

“Hermeneutika Sufistik-Filosofis: Penafsiran Ibn ’Arabi atas Kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir 

dalam QS.Al-Kahfi 60-82.,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Raushan Fikr 10, no. 1 (2 Juli 2021): 14–

34, https://doi.org/10.24090/jimrf.v10i1.4637. 
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Tinjauan terhadap penelitian sebelumnya menunjukkan adanya 

kemiripan secara karakteristik kajian dan kecenderungan dalam membahas 

tema penafsiran mistik atas al-Qur’an. Beberapa penelitian sebelumnya hanya 

mendeskripsikan sekilas mengenai pendekatan mistis dalam menafsirkan al-

Qur’an21, bahkan menolak konsep mistis dalam penafsiran al-Qur’an.22 Selain 

itu terdapat juga penelitian yang berupaya mengungkap kecenderungan mistik 

dalam penafsiran al-Qur’an. Seperti penelitian yang menyebutkan adanya 

dimensi-dimensi mistik dalam tafsir Al-Mizan
23

 dan corak mistis dalam tafsir 

Al-Ibriz.
24

 Berdasarkan penelitian yang ada belum menghadirkan kontruksi 

penafsiran mistik dalam kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra>.  

2. Pendekatan Struktur Semiotik dalam Kajian Al-Qur’an 

Al-Qur’an yang merupakan teks kitab suci yang memuat struktur 

bahasa telah menarik perhatian para peneliti yang fokus di bidang linguistik, 

terutama semiotika. Hal ini terbukti dengan banyaknya penelitian tentang 

pemaknaan ayat al-Qur’an dengan kerangka metodologis semiotika. Al-Qur’an 

                                                           
21

 Kusroni Kusroni, “Mengenal Ragam Pendekatan, Metode, Dan Corak Dalam 

Penafsiran Al-Qur’an,” KACA (Karunia Cahaya Allah): Jurnal Dialogis Ilmu Ushuluddin 9, no. 

1 (15 Januari 2019): 89–109, https://doi.org/10.36781/kaca.v9i1.2988. 
22

 Muhamad Ibtissam Han dan Topikurohman, “PERKEMBANGAN CORAK 

PENAFSIRAN AL-QUR’AN DARI PERIODE KLASIK SAMPAI MODERN,” Al Burhan: 
Jurnal Kajian Ilmu dan Pengembangan Budaya Al-Qur’an 20, no. 2 (28 Oktober 2020): 263–80, 

https://doi.org/10.53828/alburhan.v20i2.212. 
23

 Yusno Abdullah Otta, “DIMENSI-DIMENSI MISTIK TAFSIR AL-MIZAN (Studi 

Atas Pemikiran Thabathaba’i Dalam Tafsir Al-Mizan),” Potret Pemikiran 19, no. 2 (9 Desember 

2018), https://doi.org/10.30984/pp.v19i2.733. 
24

 Maula Sari dan Dwi Elok Fardah, “PENAFSIRAN BISRI MUSTHOFA 

TERHADAP SURAH AL-IKHLAS DALAM KITAB AL-IBRIZ,” Jurnal Al-Mubarak: Jurnal 
Kajian Al-Qur’an Dan Tafsir 6, no. 1 (30 Juni 2021): 47–65, https://doi.org/10.47435/al-

mubarak.v6i1.564. 
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meliputi ground sebagai perwujudan penafsiran, object sebagai hal yang diacu 

dan interpretant sebagai tanda baru yang diterima pembaca.25 Al-Qur’an yang 

terdiri dari untaian kata-kata dan kalimat menjadi media tempat tanda-tanda 

yang bisa dibaca dengan semiotika.26 Setiap bahasa, termasuk dalam hal ini 

bahasa al-Qur’an harus dilihat dari segala sisi, sehingga melahirkan makna 

baru yang sesuai dengan bahasa tersebut.27 Segala unsur petanda dan penanda 

dalam bahasa al-Qur’an memberikan peluang penafsiran dengan pendekatan 

semiotika. 

Berbagai penelitian yang menggunakan pendekatan semiotika 

terhadap penafsiran al-Qur’an telah banyak dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Pendekatan intertekstualitas Julia Kristeva tentang penciptaan 

alam dalam al-Qur’an dan Tanakh menunjukkan lebih dominan terhadap 

persamaan penafsiran.28 Teori Interkstual Julia Kristeva juga digunakan 

menafsirkan kisah nabi Nuh dalam al-Qur’an dan Alkitab yang menunjukkan 

                                                           
25

 Ziyadatul Fadhliyah, “SEMIOTIKA FERDINAN DE SAUSSURE SEBAGAI 

METODE PENAFSIRAN AL-QUR’AN: KAJIAN TEORITIS,” Al-Afkar, Journal For Islamic 
Studies 4, no. 1 (11 Maret 2021): 109–22, https://doi.org/10.31943/afkarjournal.v4i1.166. 

26
 Inan Tihul, “Penelitian Struktural Semiotik Sebagai Alternatif Kajian Al-Qur’an,” 

Jurnal Alasma : Media Informasi Dan Komunikasi Ilmiah 1, no. 2 (1 Oktober 2019): 225–36. 
27

 Muhammad Sakti Garwan, “Analisis Semiotika Pada Teks Al-Qur’an Tentang 

‘Khamar’ Dalam Pendekatan Semanalisis Hingga Intertekstualitas Julia Kristeva,” Substantia: 
Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin 22, no. 1 (1 Mei 2020): 49, 

https://doi.org/10.22373/substantia.v22i1.6545. 
28

 Muhafizah Muhafizah, “Penciptaan Alam Semesta Dalam Al-Qur’an Dan Tanakh 

(Yahudi) : Pendekatan Intertekstualitas Julia Kristeva,” Mafatih 1, no. 2 (27 Desember 2021): 

29–42. 
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ajaran monoteisme dan kejahatan manusia.29 Selain itu penafsiran mengenai 

surah al-Anfal [8]: 60 dengan pendekatan teori semiotika Roman Jakobson 

memberikan makna menjaga kedaulatan negara serta keutuhan negara.30 

Penafsiran kisah nabi Adam yang menunjukkan urgensi belajar dan 

mengajarkan ilmu.31 Penafsiran simbol wanita melalui semiologi Roland 

Barthes yang menunjukkan kesamaan perempuan dan laki-laki sebagai 

manusia, tanggung jawab, dan pekerjaan.32 Berbagai penelitian tersebut belum 

ditemukan penggunaan semiotika Roland Barthes untuk menganalisis 

penafsiran mistik atas al-Qur’an dalam kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra>. 

3. Al-Bu>ni> dan Kitab Syams Al-Ma’a >rif Al-Kubra> 

Dalam penelitian terdahulu terdapat dua kecenderungan fokus 

penelitian yang terkait dengan Al-Bu>ni> dan kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra> 

sebagai objek materialnya. Smith menyebut bahwa Abu Al-Abbas Ahmad bin 

Yusuf Al-Bu>ni> sebagai pemilik otoritas dalam membuat jimat-jimat sebagai 

terapi magis untuk berbagai penyakit.33 Jimat-jimat tersebut memiliki beragam 

                                                           
29

 Azkiya Khikmatiar, “KISAH NABI NUH DALAM AL-QUR’AN (Pendekatan 

Intertekstual Julia Kristeva),” Jurnal At-Tibyan: Jurnal Ilmu Alqur’an Dan Tafsir 4, no. 2 (16 

Desember 2019): 209–26, https://doi.org/10.32505/at-tibyan.v4i2.1144. 
30

 Ahmad Riyadi, “PENAFSIRAN SURAT AL-ANFAL AYAT KE-60 MELALUI 

PENDEKATAN SEMIOTIKA (Aplikasi Teori Semiotika Komunikasi Roman Jakobson),” El-
’Umdah 2, no. 1 (21 Juni 2019): 1–15, https://doi.org/10.20414/el-umdah.v2i1.903. 

31
 Arif Budiono, “KISAH ADAM DALAM AL-QUR’AN (KAJIAN SEMIOTIK),” 

MIYAH : Jurnal Studi Islam 16, no. 1 (29 September 2020): 246–65. 
32

 Asep Mulyaden, “Kajian Semiotika Roland Barthes Terhadap Simbol Perempuan 

Dalam Al-Qur’an,” Hanifiya: Jurnal Studi Agama-Agama 4, no. 2 (17 Agustus 2021): 139–54, 

https://doi.org/10.15575/hanifiya.v4i2.13540. 
33

 Emilie Savage-Smith, “Islamic Magical Texts vs. Magical Artefacts,” Societas 
Magica Newsletter, no. 11 (2003): 1, 
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bentuk, di antaranya berbentuk wifq yaitu sebuah jimat yang memuat angka-

angka tertentu yang diyakini memiliki kekuatan. Yevgeniy menyebut bahwa 

Al-Bu>ni> merupakan salah satu tokoh yang mengaitkan wifq dengan nilai-nilai 

mistik.34 Nilai-nilai yang terdapat dalam wifiq berasal dari rahasia huruf-huruf 

al-Qur’an. Setiap huruf-huruf diyakini memiliki nilai-nilai numerik yang 

berasal dari basis penomoran huruf dalam tradisi Islam atau dikenal dengan 

‘ilm al-huru>f.35 Kepakaran Al-Bu>ni> dalam ‘ilm al-huru>f menjadikannya sebagai 

tokoh yang diasosiasikan sebagai ilmuan okultisme Islam.36 

Sebagai seorang tokoh ilmuan okultisme Islam, terdapat banyak 

literatur-literatur yang dikaitkan dengan Al-Bu>ni>, namun keberadaan literatur-

literatur tersebut tidak dapat ditemukan hingga saat ini. Liana Saif 

menyebutkan bahwa salah satu karya Al-Bu>ni> yang masih eksis hingga dewasa 

ini adalah kitab Syams Al-Ma’a>rif wa Lat}a>’if Al-‘Awa>rif37, atau lebih dikenal 

dengan Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra>. Penelitian terbaru mengenai kitab 

tersebut terbagi kepada dua tipologi kecenderungan. Pertama, penelitian yang 

                                                           
34

 Yevgeniy Sokolovskiy, “Magic Squares of Cubes Modulo a Prime Number” 

(Master Thesis, Montclair, Montclair State University, 2018), 1, 

https://digitalcommons.montclair.edu/etd/152. 
35

 Michael Marlow, “‘It Is Like Mathematics’! How to Influence the Universe with a 

Khatim (Islamic Seal),” Anthropos 110, no. 2 (14 September 2015): 479, 

https://doi.org/10.5771/0257-9774-2015-2-477. 
36

 Saiyad Nizamuddin Ahmad, “BETWEEN SPIRITUAL AUTHORITY AND 

TEMPORAL POWER: IBN KHALDUN’S VIEWS ON SUFISM,” Al-Shajarah: Journal of the 
International Institute of Islamic Thought and Civilization (ISTAC) 19, no. 1 (2014): 72, 

https://journals.iium.edu.my/shajarah/index.php/shaj/article/view/313. 
37

 Liana Saif, “Between Medicine and Magic: Spiritual Aetiology and Therapeutics in 

Medieval Islam,” dalam Demons and Illness from Antiquity to the Early-Modern Period 

(Leiden: Brill, 2007), 326, https://doi.org/10.1163/9789004338548_018. 
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menyebutkan adanya kesamaan verbalisasi syair dalam karya Syiha>buddin 

Ahmad Musa Al-‘Ajali> dan Ahmad bin ‘Ali> Al-Bu>ni> dalam kitab Syams Al-

Ma’a>rif Al-Kubra> yang meliputi segi prefiks, sufiks, dan konfiks.38 Kedua, 

penelitian yang menyebutkan adanya penukilan yang bersumber dari kitab 

Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra> dalam naskah Kutika Ugi’Sakke Rupa yang 

menghimpun metode penghitungan waktu baik dan buruk bagi masyarakat 

Bugis.39 Dengan demikian dua kecenderungan penelitian tersebut masih 

mengabaikan penafsiran mistik atas al-Qur’an dalam diskursus mengenai 

kajian kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra>. 

F. Kerangka Teori 

Teori dalam penelitian ini merupakan perangkat yang berguna 

mencapai tujuan untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Untuk menganalisa dan mengelaborasi penafsiran mistik atas al-

Qur’an dalam kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra, penulis menggunakan teori 

semiotika yang ditawarkan oleh Roland Barthes. Roland Barthes yang 

terpengaruh dengan pemikiran Ferdinand de Saussure yang menganggap bahasa 

sebagai sebuah sistem tanda.40 Dalam menganalisa sistem tanda dan penanda 

                                                           
38

 Zamzam Mugni Alawi dkk., “PROSES VERBALISASI PADA SYAIR KARYA 

SYIHABUDDIN DAN AL-BUNI DALAM KITAB SYAMSUL MA’ARIF (KAJIAN 

MORFOLOGI),” Hijai - Journal on Arabic Language and Literature 4, no. 1 (23 Juni 2021): 42–

60, https://doi.org/10.15575/hijai.v4i1.13044. 
39

 Rahmatia Rahmatia dan Abdullah Maulani, “PEMIKIRAN SAINS-SUFISTIK 

ORANG BUGIS DALAM NASKAH KUTIKA UGI’ SAKKE RUPA,” Jurnal Lektur 
Keagamaan 19, no. 2 (31 Desember 2021): 505, https://doi.org/10.31291/jlka.v19i2.935. 

40
 Roland Barthes, Elements of Semiology (New York: Hill And Wang, 1986), 10. 
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kebahasaan Roland Barthes menawarkan dua langkah metodologis yang disebut 

dengan dua tingkatan signifikansi pemaknaan, yaitu denotasi dan konotasi. 

Signifikansi tingkat pertama menurut Barthes, memuat ekspresi (E) dan isi (C), 

antara ekspresi dan isi tersebut memiliki hubungan yang disebut dengan relasi 

(R), sistem ERC pada tingkatan ini disebut sebagai pemaknaan secara 

denotasi.41 Makna denotasi bagi Barthes merupakan sintagma yang memuat 

wacana verbal yang berorientasi pada kesementaraan bahasa praktis.42 Denotasi 

juga disebut dengan pemaknaan primer, yaitu pemaknaan yang secara umum 

diterima dalam konvensi dasar masyarakat.43 

Dari pemaknaan primer kemudian dilanjutkan dengan pemaknaan 

sekunder. Pemaknaan sekunder atau signifikansi tingkat kedua disebut dengan 

pemaknaan konotasi. Hoed menyebutkan bahwa konotasi adalah makna baru 

yang diberikan pemakai tanda sesuai dengan keinginannya, latar belakang 

pengetahuan, atau bahkan konvensi baru yang ada dalam masyarakatnya.44 

Menurut Barthes, pemaknaan pada tahap ini terbentuk dari penyatuan sistem 

pemaknaan denotatif, sehingga dari sini kemudian terbentuk pula penanda-

penanda dan petanda-petanda konotasi. Penanda-penanda tersebut akhirnya 

                                                           
41

 Barthes, Elements of Semiology, 89. 
42

 Roland Barthes, Image Music Text, Translated by Stephen Heath (London: Fontana 

Press, 1977), 48. 
43

 Benny H. Hoed, Semiotik dan Dinamika Budaya: Ferdinand de Saussure, Roland 
Barthes, Julia Kristeva, Jacques Derrida, Charles Sander Peirce, Marcel Danesi, Paul Perron, dll., 
Cet. Ketiga (Depok: Komunitas Bambu, 2014), 96. 

44
 Hoed, Semiotik dan Dinamika Budaya: Ferdinand de Saussure, Roland Barthes, 

Julia Kristeva, Jacques Derrida, Charles Sander Peirce, Marcel Danesi, Paul Perron, dll., Cet. 

Ketiga, 25. 
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disebut Barthes sebagai konotator yang berasal dari tanda-tanda sistem 

denotatif tersebut.45 Dengan demikian Barthes menyimpulkan bahwa petanda 

konotasi bersifat umum, global, tersebar, dan merupakan fragmen ideologi.46 

Untuk itu pembacaan Barthes tidak berhenti pada tahap konotatif, lebih dari itu 

Barthes bertujuan untuk mengungkap mitos dalam sistem signifikansi tersebut. 

Menurut Barthes mitos merupakan sebuah cara menyampaikan pesan. 

Segala hal dapat menjadi mitos asalkan disajikan oleh wacana. Oleh sebab itu 

Barthes menyebut bahwa mitos berasal dari sistem semiologi tingkat kedua, 

yakni sistem konotatif.
47

 Mitos yang muncul dari sistem semiologi memiliki 

empat karakter yaitu deformasi, statement of fact, intensional dan motivasional. 

Deformasi biasa terjadi sebab penanda mitis memiliki dua aspek yaitu bersifat 

penuh berasal dari makna sistem semiologi, dan bersifat kosong sebagai bentuk. 

Statement of fact dimaksud bahwa mitos yang bersifat ambigu seolah-olah 

memberitahu kenyataan tentang sesuatu yang dimitoskan. Intensional 

mengambarkann karakter mitos yang mengikat pembaca. Motivasional 

menunjukkan bahwa sifat ganda mitos memainkan analagi antara makna dan 

bentuk.48 Dengan demikian pada akhirnya mitos memainkan peran sebagai 

pengubah makna menjadi bentuk.49 

                                                           
45

 Barthes, Elements of Semiology, 91. 
46

 Roland Barthes, Elemen-Elemen Semiologi, trans. oleh M. Ardiansyah 

(Yogyakarta: BASABASI, 2017), 130. 
47

 Roland Barthes, Mythologies (New York: The Noonday Press, 1991), 107–13. 
48

 Barthes, Mythologies, 121–24. 
49

 Barthes, Mythologies, 131. 
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Mengingat penelitian ini bertujuan untuk meneliti penafsiran mistik 

atas al-Qur’an dalam kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra>, maka diperlukan 

beberapa langkah metodologis untuk melakukan analisis. Langkah pertama 

adalah menganalis secara denotatif; langkah kedua dilanjutkan dengan 

menganalisis secara konotatif; dari hasil analisis denotatif dan konotatif akan 

menghasilkan temuan-temuan dalam penelitian ini. 

G. Metode penelitian 

Pelaksanaan penelitian mengenai “Tafsir Mistik Dalam Kitab Syams 

Al-Ma’a>rif Al-Kubra> Perspektif Semiotika Roland Barthes” menggunakan 

metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat library 

research (penelitan kepustakaan) yaitu penelitian yang mengumpulkan data 

pustaka berupa buku, jurnal, majalah, catatan historis, maupun literatur 

kepustakaan lainnya yang terkait dengan tema yang diteliti.50 Metode 

penelitian tersebut digunakan dengan cara mengumpulkan, mempelajari, dan 

menganalisa data-data dalam buku maupun karya ilmiah lainnya yang 

berkaitan dengan objek material. Adapun yang menjadi objek material yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu pemabahasan ayat-ayat al-Qur’an yang 

dibahas dalam kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra>. 

                                                           
50

 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 

Pertama (Jakarta: Kencana, 2017), h. 335. 
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2. Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu primer dan sekunder. 

Sumber data primer dalam penelitian ini merupakan data literatur yaitu kitab 

Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra>, sedangkan sumber sekunder adalah literatur, 

buku, ensiklopedia, serta berbagai literatur lain baik buku ataupun penelitian 

yang terkait dengan pembahasan tersebut. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik dokumentasi data, yaitu 

mengumpulkan data melalui sumber tertulis seperti buku, laporan, literature-

literatur yang memuat data maupun informasi yang diperlukan dalam 

penelitian.
51

 Mengingat sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab 

Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra>, oleh karena itu data yang terkumpul dari dalam 

kitab tersebut kemudian akan direduksi dan dibatasi dengan pembahasan 

terkait ayat-ayat al-Qur’an. Pembahasan mengenai ayat al-Qur’an dalam kitab 

tersebut memuat 1.187 ayat, akan tetapi sebagian besar ayat al-Qur’an yang 

dibahas merupakan kutipan untuk memperkuat argumentasi Al-Bu>ni> dalam 

membahas tema-tema yang termuat dalam kitab tersebut. Untuk itu penulis 

akan fokus kepada pembahasan Al-Bu>ni> mengenai Asra>r wa Khawa>s} Al-A<yah 

yang memuat unsur penafsiran. Dengan demikian dapat disimpulkan data 

                                                           
51

 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Suka-Press UIN 

Sunan Kalijaga, 2021), 114. 
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primer dalam penelitian ini fokus pada pembahasan asra>r wa khawa>s} basmalah, 

asra>r wa khawa>s} su>rah al-fa>tih}ah, dan asra>r wa khawa>s} a>yah al-kursi>. 

4. Teknik Analisa Data 

Data yang sudah terkumpul kemudian dapat diolah dengan menggunakan teori 

semiotika Roland Barthes. Dalam melakukan analisa data, terlebih dahulu 

penulis menetapkan ayat-ayat al-Qur’an yang ada dalam kitab Syams Al-

Ma’a>rif Al-Kubra> kemudian dianalisis menggunakan teori denotasi dan 

konotasi untuk mengungkap bentuk-bentuk penafsiran mistik atas al-Qur’an 

dalam kitab tersebut. 

H. Sistematika pembahasan 

Penelitian ini berangkat dari beberapa pembahasan yang saling 

berkaitan satu sama lain dalam menghadirkan dan pemahaman yang sistematis 

sehingga mempermudah langkah-langkah penelitian maka dibagi menjadi lima 

bab dengan rincian sebagai berikut: 

Bab I : Bagian pertama ini terdiri dari pendahuluan yang mencakup latar 

belakang sebagai landasan persoalan akademik dari penelitian ini. 

Kemudian untuk memfokuskan penelitian maka terdapat rumusan 

masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian. Disamping itu, agar memiliki 

kebaruan dan posisi penelitian maka dihadirkan kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 
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Bab II : bab ini merupakan jawaban rumusan masalah pertama dalam 

penelitian yang membahas tentang paradigma mistik dalam ranah 

penafsiran al-Qur’an. Pembasahan dimulai dengan menjelaskan aspek 

mistik al-Qur’an, konsep makna zahir dan batin sebagai basis 

penafsiran mistik, serta pembahasan mengenai implikasi paradigma 

mistik dalam penafsiran al-Qur’an. 

Bab III : pada bab ini akan menjelaskan tentang gambaran umum kitab Syams 

Al-Ma’a>rif Al-Kubra> yang ditulis oleh Ah}mad bin ‘Ali> Al-Bu>ni>. Bab ini 

akan membahas mengenai profil Al-Bu>ni> mulai dari tempat lahir, 

kondisi keluarga, guru-gurunya, murid-muridnya karyanya serta 

keadaan sosial politik pada masa hidupnya. Pada bab ini juga dijelakan 

mengenai latar belakang penulisan kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra>, 

metode, serta sistematika penulisan kitab tersebut. 

Bab IV : berisi tentang klasifikasi ayat al-Qur’an yang disebutkan dalam kitab 

Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra> kemudian dianalisis menggunakan teori 

denotasi dan konotasi semiotika Roland Barthes. 

Bab V : bagian terakhir adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran 

dengan menampilkan novelty, bukti hasil penelitian secara singkat dan 

konseptual yang sesuai dengan rumusan masalah. Kemudian juga berisi 

saran untuk ruang pengembangan penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka didapati hasil 

penelitian sebagai berikut: Pertama, paradigma penafsiran mistik berangkat dari 

dualitas dimensi ontologis dan bahasa yang digunakan al-Qur’an yang 

memungkinkan adanya nuansa mistik dari al-Qur’an. Dualitas dimensi tersebut 

juga berimplikasi pada dualitas makna al-Qur’an yang terdiri dari makna zahir 

dan batin. Penemuan atas makna batin ini kemudian yang menjadi dasar tafsir 

mistik. Sebab penemuan makna batin erat kaitannya dengan kelompok 

esoterisme Islam, yakni sufi. Dalam tradisi sufi dikenal sebuah konsep mengenai 

riya>d}ah dan muja>hadah yang menghasilkan kasyf (ketersingkapan). Dalam ranah 

studi Qur’an dan tafsir, riya>d}ah dan muja>hadah tersebut dilakukan sebagai 

upaya untuk menyingkap hidden meanings dari ayat al-Qur’an yang bersifat 

rahasia dan diklaim langsung berasal dari Allah. Ketersingkapan tersebut yang 

memungkinkan untuk menemukan rahasia huruf, ayat, dan surat yang dapat 

dimaknai secara mistik. 

Kedua, terdapat tiga karakteristik ayat al-Qur’an yang dibahas dalam 

kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra>. Pertama, sebagian besar ayat al-Qur’an yang 

dirujuk dan dikutip Al-Bu>ni> berfungsi untuk memperkuat argumentasinya. 

Penggunaan ayat al-Qur’an sebagai basis argumen dapat ditemukan hampir di 
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seluruh pembahasan yang terdapat dalam kitab tersebut, meskipun terdapat 

beberapa bab yang tidak memuat pembahasan al-Qur’an. Kedua, terdapat 

karakteristik ayat al-Qur’an yang secara khusus dibahas Al-Bu>ni> sebagai \zikir, 

riya>d}ah, dan doa-doa khusus yang memiliki manfaat untuk memenuhi hajat 

seseorang. Terdapat beberapa ayat al-Qur’an yang masuk dalam karakteristik ini 

di antaranya a>yah al-kursi> al-syari>fah, Q.S. Al-Jinn [72]: 71, zikir riya>d}ah su>rah 

al-kahfi al-syari>fah, su>rah al-wa>qi’ah, Q.S. Asy-Syarh} [94], su>rah al-ikhla>s}, 

su>rah Ya>si>n al-syari>fah, dan Q.S. Ya>si>n [36]: 58. Ketiga, karekteristik ayat yang 

diyakini memiliki rahasia dan khasiat yang dibahas dalam tema asra>r wa khawa>s} 

al-a>yah dan memuat unsur penafsiran. Terdapat empat ayat yang dibahas dalam 

tema ini yaitu basmalah, surat al-Fa>tih}ah, awa>il al-Qur’a>n wa al-a>ya>t, dan ayat 

al-Kursi>. 

Ketiga, melalui perspektif semiotika Roland Barthes, ditemukan tiga 

bentuk penafsiran mistik dalam kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra> yaitu tafsir 

mistik basmalah, tafsir mistik surat al-Fa>tih}ah, dan tafsir mistik ayat al-Kursi>. 

Keseluruhan tafsir mistik tersebut dikontruksi melalui sistem pemaknaan 

denotasi dan konotasi. Namun penafsiran mistik Al-Bu>ni> tersebut lebih 

cenderung berada pada level makna konotatif. Sebab kitab Syams Al-Ma’a>rif 

Al-Kubra> sebagai representasi dari penafsiran mistik atas al-Qur’an juga 

dikontruksi oleh latar belakang sufistik Al-Bu>ni> yang berorientasi pada wacana 

metafisik dengan menggunakan perangkat keilmuan ‘ilm al-h}uru>f, asma>’ al-
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h}usna> dan nilai-nilai okultisme. Meskipun penafsiran tersebut tampak irasional 

dan mengarah pada kesan negatif, akan tetapi penafsiran yang bercorak mistik 

dalam kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra> membuktikan bahwa setiap penafsiran 

yang seolah-olah tampak irasional pada dasarnya memiliki logika dan 

argumentasi ilmiah yang mendukung untuk sampai pada pemahaman mistik atas 

al-Qur’an. 

B. Saran 

Penelitian terhadap kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra> masih 

menyisihkan banyak spot yang layak untuk dikaji secara akademis. Seperti 

penerapan teori semiotika dalam penelitan ini belum menerapkan teori mitos 

yang telah ditawarkan oleh Roland Barthes. Spot lain yang layak juga untuk 

diteliti adalah pengutipan hadis dalam kitab tersebut, Al-Bu>ni> banyak mengutip 

hadis yang belum jelas status sanadnya, bahkan beberapa hadis dikutip Al-Bu>ni> 

secara anonim. Selain itu terdapat juga di dalamnya ilmu-ilmu seperti astrologi, 

ramalan yang dikaitkan dengan tradisi keilmuan Islam yang perlu untuk diteliti. 

Berdasarkan banyak spot yang masih belum dikaji dalam penelitian ini semoga 

dapat menjadi inspirasi dan motivasi peneliti selanjutnya dalam 

mengembangkan penelitian terhadap kitab Syams Al-Ma’a>rif Al-Kubra>. 
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